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PRAKATA


Ketika saya memikirkan tujuan saya menulis tafsiran tentang Injil Lukas ini, saya menemukan bahwa saya hanya bisa menggemakan alasan-alasan yang diberikan oleh penulis kepada kita di dalam pendahuluan yang dibuatnya. Ia membuat “sebuah deklarasi tentang hal-hal yang paling pasti dipercaya di antara kita.” Pada saat penulis Injil ini (Luk. 1:3) lebih jauh menyebutkan bahwa ia memiliki “pemahaman yang saksama atas segala hal dari asal mula”, saya segera menambahkan bahwa saya tidak akan pernah membuat klaim semacam itu, melainkan saya hanya akan memberikan perspektif yang lain.


Injil ke tiga yang mengagumkan ini ditulis oleh Lukas, seorang yang Paulus dengan penuh kasih menyebutnya sebagai “tabib Lukas yang kekasih” di dalam Kolose 4:14. Sebagai seorang dokter medis yang dipenuhi Roh sekaligus rasul Allah, Lukas menulis Injil yang menggambarkan kemanusiaan Allah lebih daripada semua pengarang lain dalam literatur Perjanjian Baru. 


Keempat sisi dari sifat Allah terlihat di dalam Kitab Yehezkiel. Dalam sebuah penglihatan surgawi, Yehezkiel melihat keempat muka dari makhluk-makhluk hidup yang mengelilingi takhta Allah (Yeh.1:10). Keempat muka ini menggambarkan keempat aspek dari karakter Allah yang disingkapkan di dalam keempat Injil. Yehezkiel melihat muka seekor singa, muka seekor lembu, muka seekor rajawali, dan muka seorang manusia.


Injil Lukas memenuhi aspek kehidupan Kristus yang digambarkan dengan muka seorang manusia. Sebenarnya, Yehezkiel sendiri merupakan tipe Kristus karena ia disebut anak manusia lebih dari 70 kali di dalam kitabnya. Perhatikan keempat aspek dari sifat Allah di dalam keempat Injil:
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Menurut tradisi, Lukas berasal dari Antiokhia, Siria. Ia melayani Tuhan tanpa gangguan dan tanpa cela, tidak mempunyai istri ataupun anak, dan pada usia 84 tahun meninggal dengan dipenuhi Roh Kudus di Boeotia di Yunani, Timur Tengah.


Menurut Ernest Renan, seorang sarjana dan filsuf Prancis, Injil Lukas dilukiskan sebagai kitab yang paling indah yang pernah ditulis. Lukas mendapat pujian yang baik sehingga sudah seharusnya ia dengan cara apa pun mendapat tempat terkemuka di antara para sejarawan dunia. Ketika membaca Injil ini, orang mau tidak mau harus menyadari keelokan karakter Lukas, karena ini merupakan karakter dari seseorang yang sifatnya yang penuh kasih dan tidak ada bandingannya akan mendapat anugerah gerbang surga dalam kekekalan.


Lukas adalah seorang penulis yang unggul. Baik dalam Kitab Injil maupun Kisah Para Rasul, ia adalah seorang pencatat peristiwa yang teliti. Sejauh yang kita ketahui, Lukas tidak pernah melihat atau berjumpa dengan Yesus sel ama masa pelayanan-Nya di bumi. Karena itu, Lukas pasti telah mendapatkan bahan untuk tulisan-tulisannya dari catatan-catatan para saksi seperti Petrus, Yohanes, dan Markus, serta orang-orang Kristen lain yang sudah menulis berbagai hal berkenaan dengan hari-hari Kristus yang luar biasa di muka bumi. Dengan inspirasi Roh Kudus, Lukas merangkum catatan berbagai hal yang paling diberkati yang sungguh-sungguh dipercaya oleh umat Allah yang hidup pada era Perjanjian Baru.


Lukas disebut sebagai “penulis himne Gereja”, artinya, Injilnya mencatat Salam Maria (1:28-31), Nyanyian Pujian Maria (1:46-55), Nyanyian Pujian Zakharia (1:68-79), Kemuliaan bagi Allah di Tempat yang Maha Tinggi (2:14), dan Kidung Simeon (2:29-32). 


Melebihi semua Injil lain, Injil Lukas dipenuhi dengan kegembiraan dan kegirangan, memuji Tuhan, tawa (6:21), dan sukacita (15:23, 32). Tak diragukan lagi, Lukas adalah orang yang dipenuhi sukacita Tuhan, yang jelas diurapi dengan minyak kesukaan melebihi teman-temannya (bdgk. Mzm. 45:8).


Sering kali ia menjadi rekan seperjalanan Paulus yang menulis “Bersukacitalah senantiasa dalam Tuhan! Sekali lagi kukatakan: Bersukacitalah!” (Flp. 4:4). Sukacita itu menular, dan tidak bisa diragukan lagi bahwa berada di sekitar kedua orang rasul ini akan membuat roh orang menjadi sukacita. Mari kita juga memohon kepada Tuhan agar diurapi dengan sukacita dan dipenuhi dengan tawa kudus.


Terlebih lagi, jangan lupa bahwa rasul-rasul yang penuh tawa ini merupakan raksasa-raksasa intelektual sepanjang masa sekaligus penulis-penulis yang produktif. Mereka tahu apa yang dimaksudkan oleh Nehemia, sang bupati Yerusalem yang terkasih, pada abad ke-5 SM ketika ia berkata, “sukacita karena TUHAN itulah kekuatanmu!” (Neh. 8:10 KJV).


Meski Lukas tidak pernah menggoreskan kuas ke atas kanvas, gambaran darinya yang dilukiskan melalui kata-kata telah menginspirasi karya-karya seni besar hingga saat ini. Pertobatan Santo Paulus karya Michael Angelo, Pembebasan Santo Petrus karya Raphael, juga lukisan Dua Orang di Jalan Menuju ke Emaus tergantung di banyak rumah sekarang ini. Pada abad ke-13, Lukas mendapat sebutan sebagai orang kudus pelindung para pelukis.


Tradisi juga menyebutkan bahwa Lukas menulis Injil ini ketika ia berada di Yunani, pastinya sebelum tahun 70 M. Kemungkinan besar, Injil ini ditulis paling awal pada tahun 60 M, dan mendahului Kitab Kisah Para Rasul (Kis. 1:10). Injil Lukas ditujukan kepada masyarakat Yunani. Injil Matius ditulis untuk dunia orang-orang Yahudi, sementara Injil Markus ditulis terutama untuk orang-orang Romawi.


Injil Lukas ditulis dalam bahasa Yunani yang sangat indah dari pena seorang dokter yang terdidik yang memberikan rincian catatan-catatan medis yang sangat akurat, sedangkan penulis-penulis Injil yang lain cenderung memberikan pernyataan secara umum ketika mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan orang sakit dan orang-orang miskin. Beberapa dari cerita Injil yang paling disukai hanya ditemukan di dalam Injil Lukas, dan cerita-cerita itu terutama dipersembahkan kepada aspek-aspek manusiawi Juruselamat kita dan juga kehidupan pada umumnya.


Tafsiran ini disajikan dengan doa bahwa Anda akan mengenal Juruselamat kita di dalam segala kemanusiaan-Nya dengan cara yang lebih intim, dan agar Anda menghargai kehidupan yang penuh ketaatan dari seorang dokter yang paling dikasihi dari semua dokter.
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BAGIAN SATU – PENDAHULUAN (1:1-4) – PASAL 1


Injil ini dibuka dengan sebuah pernyataan yang layak berasal dari seorang sejarawan besar. Lukas menyatakan bahwa ia telah melakukan riset secara menyeluruh atas fakta-fakta dan sumber-sumber yang dipakainya untuk Kitab Injilnya. Ia mengikuti sebuah format yang diadopsi oleh Herodotus seorang Yunani yang memulai risalah historisnya dengan “Ini adalah hasil riset Herodotus.”


Seorang sejarawan di kemudian hari mengatakan kepada kita bahwa sebelum mulai menulis ia telah mengumpulkan informasi dari mulut orang-orang terpelajar dan juga dari sejarah yang ditulis oleh orang-orang Romawi. Jadi, Lukas memulai catatannya sebagai berikut:


1:1-4 – “Teofilus yang mulia, Banyak orang telah berusaha menyusun suatu berita tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di antara kita, seperti yang disampaikan kepada kita oleh mereka, yang dari semula adalah saksi mata dan pelayan Firman. Karena itu, setelah aku menyelidiki segala peristiwa itu dengan seksama dari asal mulanya, aku mengambil keputusan untuk membukukannya dengan teratur bagimu, supaya engkau dapat mengetahui, bahwa segala sesuatu yang diajarkan kepadamu sungguh benar.”


Dari cara ia disapa, Teofilus pastilah seorang perwira pemerintahan kelas atas. Hal ini memberi kepercayaan kepada fakta bahwa kekristenan juga telah merembes (bahkan pada era Perjanjian Baru) ke kelas kaum bangsawan, meski “tidak banyak” seperti yang diberitahukan Rasul Paulus di dalam 1 Korintus 1:26. Akan tetapi, “Orang banyak yang besar jumlahnya mendengarkan Dia dengan penuh minat” (Mrk. 12:37). Kekristenan mendapatkan jumlah pengikut yang terbesar dari kalangan miskin.


Sudah pasti bahwa Lukas mempunyai catatan yang sangat akurat yang tersedia baginya terkait peristiwa-peristiwa yang mengarah kepada kelahiran baik Yohanes Pembaptis maupun Tuhan Yesus Kristus. Dalam beberapa hal, seseorang, yang tidak harus seorang saksi tetapi yang memiliki bahan yang tersedia baginya dari banyak sumber, dapat menulis dengan tingkat akurasi dan rincian yang lebih tinggi daripada orang lain yang hanya memiliki pengalaman pribadi sebagai penuntunnya.


Secara natural, semua penulis Injil sinoptik menulis dengan inspirasi dari Roh Kudus, tetapi Roh juga menarik berbagai hal dari apa yang telah mereka ketahui dan pelajari.


Saya sangat ingat seorang siswa India di Amerika Serikat yang mendapat pujian karena kuliah yang sudah diberikannya di negaranya sendiri. Banyak orang berkomentar bahwa ia pasti telah pernah melanglang benua. Namun, ia menjawab dengan mengatakan bahwa pengetahuannya tentang negaranya sendiri relatif dangkal dan picik terhadap area tertentu tempat di mana ia dilahirkan sampai ia tiba di Amerika dan diminta untuk memberi kuliah. Pengetahuannya pun datang, ia mengakuinya, dari berjam-jam waktu yang dipakainya untuk belajar di perpustakaan setempat.


Demikian pula bahan yang digunakan Rasul Lukas untuk menulis Injilnya. Ia mengumpulkan dokumen-dokumen dan berbagai catatan saksi dari orang-orang lain yang mengalami hal-hal yang ia tulis. Sebenarnya, begitulah bagaimana kita berkhotbah. Setelah kita melakukan riset atas tulisan dan pengalaman orang lain dan kita memasukkan pengetahuan kita yang terbatas, maka kita menjadikan hidup sebuah gambar dalam bentuk kata-kata bagi orang lain.




BAGIAN 2 – KELAHIRAN DAN TAHUN-TAHUN AWAL YESUS DAN YOHANES PEMBAPTIS (1:5 – 2:52)


1:5 – “Pada zaman Herodes, raja Yudea, adalah seorang imam yang bernama Zakharia dari rombongan Abia. Isterinya juga berasal dari keturunan Harun, namanya Elisabet.” Herodes dianggap sebagai salah seorang tiran yang paling jahat dan bobrok akhlaknya yang pernah duduk di atas takhta.


Zakharia dan Elisabet keduanya berasal dari suku Lewi. Orang-orang Lewi adalah imam-imam Perjanjian Lama, dan Harun adalah imam besar yang pertama. Di kemudian hari Daud membagi tugas para imam menjadi 24 bagian. Masing-masing bagian melayani di Bait Suci selama dua minggu dan kemudian mereka pulang ke rumah, karena pada umumnya mereka adalah petani.


Zakharia adalah keturunan Abia, seorang keturunan Harun yang merupakan kepala leluhur dari yang ke delapan dari ke-24 kelompok (bdgk. 1 Taw. 24:10). Di sini ada maknanya, yaitu bahwa angka delapan merupakan angka yang berarti awal yang baru. Tentu saja, bagian ke delapan ini memberikan gambaran awal dari suatu masa awal yang baru karena anak mereka, Yohanes, akan menjadi pembawa pesan bagi era Perjanjian Baru.


Nama “Zakharia” berarti “Tuhan mengingat” (yaitu perjanjian-Nya), sedangkan Elisabet dapat ditafsirkan sebagai “Allah setia kepada sumpah-Nya”. Jadi, kita diberi dua fakta penting yang menolong kita memahami dan menafsirkan ayat ini – Allah menggenapi sumpah-Nya kepada umat-Nya, dan ini merupakan suatu masa dari awal yang baru.


1:6 – “Keduanya adalah benar di hadapan Allah dan hidup menurut segala perintah dan ketetapan Tuhan dengan tidak bercacat.” Ini merupakan pujian sejati terhadap karakter Zakharia dan Elisabet. Spiritualitas mereka semakin menonjol karena mereka hidup di masa kegelapan spiritual, moral, dan politik yang kelam di Israel.


Sekarang ini, terdapat kecenderungan untuk memaafkan perbuatan seseorang dengan kata-kata: “Ya, setiap orang melakukannya.” Ingat, Allah selalu menyisihkan bagi diri-Nya suatu sisa pada setiap generasi yang menjaga diri tidak bercela dari dunia, seperti 7.000 orang di zaman Elia yang tidak membungkukkan badan kepada Baal (bdgk. 1 Raj. 19:18, Rm. 11:4). Mari kita berusaha menjadi satu di antara “ketujuh ribu” orang itu di dalam generasi kita.


1:7 – “Tetapi mereka tidak mempunyai anak, sebab Elisabet mandul dan keduanya telah lanjut umurnya.” Sepanjang Kitab Suci ketika Tuhan akan membangkitkan seseorang yang kuat imannya, maka ibu yang Dia pilih sering kali adalah seorang wanita mandul. Contoh-contohnya adalah Sara, yang melahirkan Ishak, sang anak perjanjian; Ribka, ibu Yakub; Rahel, ibu Yusuf; Rut, ibu Obed, Hana, ibu Samuel; istri Manoah, yang melahirkan Simson; dan Elisabet, ibu Yohanes.


Berkat berupa berbuah setelah kemandulan juga merupakan sebuah prinsip spiritual, karena Nabi Yesaya menyatakan: “Bersorak-sorailah, hai si mandul yang tidak pernah melahirkan! Bergembiralah dengan sorak-sorai dan memekiklah, hai engkau yang tidak pernah menderita sakit bersalin! Sebab yang ditinggalkan suaminya akan mempunyai lebih banyak anak dari pada yang bersuami, firman TUHAN” (Yes. 54:1). Karena itu, apabila Tuhan hendak melakukan sebuah karya kasih karunia yang bermakna di dalam hidup kita atau di dalam Gereja, itu didahului oleh suatu masa kemandulan spiritual yang besar. Dengan memahami kebenaran ini, kita tertolong untuk tidak sampai putus asa karena segala sesuatu begitu kering.


1:8 – “Pada suatu kali, waktu tiba giliran rombongannya, Zakharia melakukan tugas keimaman di hadapan Tuhan.” Penting untuk diperhatikan bahwa pada waktu kita melakukan tugas-tugas yang sudah Allah tetapkan untuk kita, apa pun bentuknya, sering kali pada waktu-waktu seperti itu Tuhan menjumpai kita. Istri seorang pendeta pernah berkata kepada saya bahwa ia selalu merasa bahwa Tuhan sangat dekat ketika ia sedang mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Tuhan menjumpai Musa ketika ia sedang menggiring domba-dombanya (Kel. 3:1-2).


1:9 – “Sebab ketika diundi, sebagaimana lazimnya, untuk menentukan imam yang bertugas, dialah yang ditunjuk untuk masuk ke dalam Bait Suci dan membakar ukupan di situ.” Inilah ukupan yang disebut Musa di dalam Keluaran 30:34. Itu diletakkan di atas mezbah ukupan dan berisi wangi-wangian berikut ini: getah damar, kulit lokan, getah rasamala, dan kemenyan murni. Rempah-rempah ini berbicara tentang kehidupan doa Tuhan Yesus Sendiri, dan tafsirannya adalah sebagai berikut:


1.  Getah damar (atau mur) – berbicara tentang kehidupan-Nya yang lemah lembut


2.  Kulit lokan – menggambarkan pemberian kehidupan natural-Nya dan kekuatan-Nya di dalam doa seperti yang disaksikan di Taman Getsemani ketika Ia mencucurkan butiran-butiran besar keringat darah dari dahi-Nya.


3. Getah rasamala – melambangkan air mata. Ibrani 5:7 mengatakan, “Dalam hidup-Nya sebagai manusia, Ia telah mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratap tangis dan keluhan kepada Dia, yang sanggup menyelamatkan-Nya dari maut, dan karena kesalehan-Nya Ia telah didengarkan.”


4. Kemenyan – melambangkan iman-Nya yang menyerap dalam doa-doa-Nya, seperti yang tertulis di dalam Ibrani 11:6: “Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia.”


1:10 – “Sementara itu seluruh umat berkumpul di luar dan sembahyang. Waktu itu adalah waktu pembakaran ukupan.” Walaupun tidak berniat untuk memaksakan ayat ini melampaui maksud aslinya, ada kebenaran yang sangat penting yang tidak boleh kita abaikan. Sepanjang Alkitab terdapat sebuah pemikiran bahwa seorang pemimpin tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Rasul Paulus mengakui hal ini ketika ia menuliskan 2 Korintus 1:11: “karena kamu juga turut membantu mendoakan kami ,…” Kita perlu memiliki sekelompok prajurit doa yang mengelilingi dan menguatkan kita setiap saat; karena tak seorang pun hidup untuk dirinya sendiri dan tak seorang pun memadai bagi dirinya sendiri untuk tugas yang menjadi panggilannya.


1:11 – “Maka tampaklah kepada Zakharia seorang malaikat Tuhan berdiri di sebelah kanan mezbah pembakaran ukupan.” Selama waktu-waktu doa Tuhan hadir bersama kita. Saya ingin menceritakan sebuah penglihatan yang Tuhan berikan kepada saya yang saya percaya akan menjadi berkat bagi Anda. Saya melihat Tuhan tinggi di atas dan terangkat ke atas bumi. Kemudian di atas bumi saya melihat orang-orang yang dikasihi-Nya berdoa. Ketika mereka menyebut nama-Nya di dalam doa, Ia keluar dari diri-Nya sendiri dan berdiri di samping mereka (bdgk. Mat. 18:20). Secara harfiah, Kristus ada di tengah-tengah kita saat kita berkumpul bersama di dalam nama-Nya. Hendaklah kita semangat. Dalam kesempatan ini, Tuhan mengutus malaikat Gabriel yang tentangnya kami akan menulis dengan lebih rinci nanti.


1:12 – “Melihat hal itu ia terkejut dan menjadi takut.” Nabi Daniel memiliki reaksi yang sama persis ketika ia melihat seorang malaikat (Dan. 10:8-12), walaupun ini tidak selalu merupakan efek yang ditimbulkan dari manifestasi seorang malaikat kepada kita, karena terang dari hadirat mereka tidak selalu sama besar dengan terang dari malaikat yang datang kepada Nabi Daniel dan kepada Zakharia.


1:13 – “Tetapi malaikat itu berkata kepadanya: ‘Jangan takut, hai Zakharia, sebab doamu telah dikabulkan dan Elisabet, isterimu, akan melahirkan seorang anak laki-laki bagimu dan haruslah engkau menamai dia Yohanes.’” Para malaikat selalu ramah dan berhasrat meredakan ketakutan kita dan membuat kita tenang, karena mereka pada realitanya adalah hamba-hamba Tuhan yang diutus dari takhta Allah untuk melayani kita yang adalah pewaris keselamatan (Ibr. 1:14).


Sampai batas tertentu, kurang jelas apakah doa yang dimaksudkan oleh malaikat itu merupakan doa untuk keselamatan Israel atau bagi seorang anak. Namun, kita mengambil artinya sebagai keinginan satu pasangan untuk memiliki seorang anak. Ini juga merupakan satu peristiwa langka yang memperlihatkan seorang anak sudah diberi nama jauh sebelum kelahirannya. Pada waktu-waktu yang lain, ada Yosia, raja Yehuda (1 Raj. 13:2); Koresh, raja Persia (Yes. 44:28); dan tentu saja, Tuhan Yesus Kristus (Mat. 1:21).


1:14 – “Engkau akan bersukacita dan bergembira, bahkan banyak orang akan bersukacita atas kelahirannya itu.” Sekarang kita melihat janji tentang utusan yang ditunggu-tunggu di dalam Maleakhi 3:1: “Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia mempersiapkan jalan di hadapan-Ku! Dengan mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang kamu kehendaki itu, sesungguhnya, Ia datang, firman TUHAN semesta alam.” (bdgk. Mrk. 1:2; Mat. 11:10; Luk. 7:27, 1:76). Sesungguhnya, ada dua utusan di dalam Maleakhi 3:1. Utusan yang akan mempersiapkan jalan bagi Tuhan Yesus adalah Yohanes Pembaptis. Utusan yang lain adalah Tuhan sendiri. Ia adalah utusan dari perjanjian baru.


Perkataan di dalam Amsal 13:12 begitu benar. “Harapan yang tertunda menyedihkan hati, tetapi keinginan yang terpenuhi adalah pohon kehidupan.” Sepanjang hidup mereka, orang-orang percaya ini merindukan manifestasi kuasa Allah dan penggenapan janji-janji-Nya di dalam Kitab Suci untuk melawat umat-Nya. Dan sekarang mereka akan bersukacita atas kelahiran utusan Tuhan yang akan mempersiapkan jalan Tuhan.


Pikirkan juga tentang Gereja universal saat ini yang sedang berharap atas pengharapan untuk melihat manifestasi kemuliaan-Nya di tengah-tengah mereka. Kita percaya, hal itu pasti akan terjadi dan kita yang sudah menanti-nanti selama bertahun-tahun masih akan melihat kuasa dan kemuliaan Allah kita di dalam Gereja-Nya, karena Gereja itu akan merupakan Gereja yang penuh kemuliaan yang tanpa noda atau cacat cela yang memanifestasikan hikmat dan kuasa-Nya kepada bangsa-bangsa di dunia ini.


1:15 – “Sebab ia akan besar di hadapan Tuhan dan ia tidak akan minum anggur atau minuman keras dan ia akan penuh dengan Roh Kudus mulai dari rahim ibunya.” Bila kita merenungkan frasa ini, “ia akan besar di hadapan Tuhan”, kita juga perlu ingat akan apa yang dikatakan oleh Tuhan Yesus Kristus sendiri tentang Yohanes di dalam Lukas 7:28: “Aku berkata kepadamu: Di antara mereka yang dilahirkan oleh perempuan tidak ada seorang pun yang lebih besar dari pada Yohanes.” Dengan demikian, kita melihat kebenaran sejati Yohanes, karena ia setara dengan Musa, Elia, dan semua nabi yang dikenal di sepanjang era itu.


Selanjutnya, kita akan memperhatikan mengapa Yohanes begitu besar di hadapan Tuhan. Salah satu alasan atas kebesarannya adalah karena ia menjaga sumpah nazir sepanjang hidupnya. Tidak seperti Simson yang tidak mampu menjaga sumpahnya, Yohanes juga tetap setia sampai akhir. Yohanes juga dipenuhi Roh Kudus sejak dari dalam rahim ibunya. Karena itu, ia akan terus-menerus ada di bawah kendali Tuhan, dan karakternya akan dibentuk oleh Allah seumur hidupnya.


1:16 – “ia akan membuat banyak orang Israel berbalik kepada Tuhan, Allah mereka.” Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa Yohanes ada di antara orang-orang yang disebutkan di dalam Daniel 12:3: “Dan orang-orang bijaksana akan bercahaya seperti cahaya cakrawala, dan yang telah menuntun banyak orang kepada kebenaran seperti bintang-bintang, tetap untuk selama-lamanya.” Demikian pula, kita ingin tetap rajin dan membawa banyak orang datang kepada Tuhan, karena siapa saja yang memenangkan jiwa-jiwa adalah bijak (Ams. 11:30).


1:17 – “dan ia akan berjalan mendahului Tuhan dalam roh dan kuasa Elia untuk membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati orang-orang durhaka kepada pikiran orang-orang benar dan dengan demikian menyiapkan bagi Tuhan suatu umat yang layak bagi-Nya.”


Penting untuk kita pahami bahwa jubah urapan yang sama yang ada pada Elia juga ada pada Yohanes. Akan tetapi, Yohanes dengan tegas menyangkal bahwa ia adalah Elia. Karena itu, Elia sendiri masih harus datang di masa depan untuk menggenapi nubuat di dalam Maleakhi 4:5-6: “Sesungguhnya Aku akan mengutus nabi Elia kepadamu menjelang datangnya hari TUHAN yang besar dan dahsyat itu. Maka ia akan membuat hati bapa-bapa berbalik kepada anak-anaknya dan hati anak-anak kepada bapa-bapanya supaya jangan Aku datang memukul bumi sehingga musnah.”


Yohanes datang di dalam kuasa Elia untuk mempersiapkan jalan bagi Tuhan Yesus. Persiapan selalu dimulai di rumah – dalam hubungan keluarga. Sekarang Zakharia bertanya kepada malaikat, tetapi ini bukan dengan iman.


1:18 – “Lalu kata Zakharia kepada malaikat itu: ‘Bagaimanakah aku tahu, bahwa hal ini akan terjadi? Sebab aku sudah tua dan isteriku sudah lanjut umurnya.’” Dalam tanggapannya kepada malaikat yang hadir, imam tua ini tidak berbicara dengan iman seperti Abraham yang walau sudah lanjut usianya namun kuat dalam imannya, sehingga ia memuliakan Allah (Rm. 4:19-21). Karena hal ini, maka malaikat itu pun menegur Zakharia.


1:19-20 – “Jawab malaikat itu kepadanya: ‘Akulah Gabriel yang melayani Allah dan aku telah diutus untuk berbicara dengan engkau dan untuk menyampaikan kabar baik ini kepadamu. Sesungguhnya engkau akan menjadi bisu dan tidak dapat berkata-kata sampai kepada hari, di mana semuanya ini terjadi, karena engkau tidak percaya akan perkataanku yang akan nyata kebenarannya pada waktunya.’”


Perkataan Gabriel bahwa ia “melayani Allah” menandakan tingginya ranking martabatnya. Salah satu kebenaran yang Tuhan perlihatkan kepada saya di dalam sebuah penglihatan mengenai malaikat adalah bahwa Ia tidak menciptakan mereka semuanya sama. Ada malaikat-malaikat yang lebih kecil yang bertanggung jawab untuk menjaga anak-anak, sementara malaikat-malaikat lain yang lebih tinggi perawakannya dan kebesarannya bertanggung jawab untuk menjaga bangsa-bangsa.


Gabriel berada dalam ranking yang sama dengan Mikhael di kalangan penghulu malaikat. Lucifer juga berada dalam kalangan ini, dan ia bertanggung jawab untuk memimpin paduan suara surgawi dalam puji-pujian sanjungan kepada Tuhan sebelum dosa ditemukan di dalam dirinya. Gabriel juga diutus kepada Daniel dalam sejumlah kesempatan, seperti yang bisa kita baca di dalam pasal 8 dan 9 ketika pewahyuan-pewahyuan besar diberikan kepada orang yang dikasihi Tuhan ini. Sebab itu, pada waktu Gabriel diutus kepada Zakharia, hal itu merupakan kehormatan tersendiri bagi imam ini, namun kemudian ia ditegur karena ia tidak menerima pesan yang disampaikan dengan hati penuh iman.


Sesungguhnya, tidak mempunyai hati yang penuh iman ketika Allah berbicara merupakan keadaan yang serius. Karena alasan inilah anak-anak Israel tidak bisa masuk ke dalam Tanah Perjanjian. Marilah kita mengindahkan dan memastikan bahwa kita memiliki hati seperti Abraham, yang ketika Tuhan berbicara kepadanya dalam suasana yang sama dengan Zakharia, dikatakan, “Tetapi terhadap janji Allah ia tidak bimbang karena ketidakpercayaan, malah ia diperkuat dalam imannya dan ia memuliakan Allah” (Rm. 4:20). Penghukuman dari Gabriel adalah bahwa Zakharia akan menjadi bisu sampai tergenapinya perkataan yang diucapkan kepadanya.


1:21 – “Sementara itu orang banyak menanti-nantikan Zakharia. Mereka menjadi heran, bahwa ia begitu lama berada dalam Bait Suci.” Perjumpaan dengan Gabriel itu pasti telah terjadi dalam jangka waktu lama. Ketika Zakharia tidak muncul juga, orang-orang yang menanti di luar menjadi gelisah. Dengan menerima kunjungan malaikat ini, Zakharia kemungkinan telah terkuras tenaganya. Seperti banyak dari kita saat kita menerima kunjungan surgawi, kita mungkin terpana dalam kekaguman dan tidak sadar akan waktu.


1:22 – “Ketika ia keluar, ia tidak dapat berkata-kata kepada mereka dan mengertilah mereka, bahwa ia telah melihat suatu penglihatan di dalam Bait Suci. Lalu ia memberi isyarat kepada mereka, sebab ia tetap bisu.” Saat itu jelas bagi semua orang bahwa sang imam telah mendapat kunjungan dari Allah. Hidupnya sendiri barangkali sudah menjadi saksi terhadap fakta bahwa ia layak mendapat kunjungan semacam itu, dan karenanya orang-orang dengan cepat percaya bahwa sesuatu yang supranatural baru saja terjadi.


1:23 – “Ketika selesai jangka waktu tugas jabatannya, ia pulang ke rumah.” Penting untuk diperhatikan bahwa Zakharia tidak meninggalkan jabatannya walaupun ia telah mengalami kunjungan itu. Ia menggenapi hari-hari yang ditentukan di Yerusalem, dan selanjutnya pulang ke rumahnya sendiri. Hal ini penting untuk kita ingat. Manakala Tuhan mengunjungi kita, kita harus terus dengan setia menyelesaikan pelayanan yang sudah ditetapkan-Nya bagi kita.


1:24-25 – “Beberapa lama kemudian Elisabet, isterinya, mengandung dan selama lima bulan ia tidak menampakkan diri, katanya: ‘Inilah suatu perbuatan Tuhan bagiku, dan sekarang Ia berkenan menghapuskan aibku di depan orang.’” Tak diragukan lagi, perasaan malu karena mengandung pada usia yang sudah lanjut telah berpengaruh pada kesederhanaannya. Ia “tidak menampakkan diri selama lima bulan”.


Namun, juga suatu perasaan syukur kepada Allah pasti telah meliputi jiwanya. Pada waktu-waktu seperti inilah, yaitu ketika Tuhan telah memenuhi keinginan kita yang sudah lama, kita ingin menyendiri bersama Dia dan jauh dari orang-orang lain yang dengan cara apa pun tidak akan bisa memahami perasaan kita, dan malahan bisa melemahkan kekudusan peristiwa tersebut.


Sejak awal zaman, seorang wanita yang tidak memiliki anak dipandang sebagai dikutuk oleh Tuhan. Juga, seorang wanita memiliki hasrat alami yang dikaruniakan Tuhan untuk memiliki anak. Karena itu, kita melihat banyak contoh wanita-wanita mandul di dalam Alkitab yang berseru-seru agar hidupnya efektif. Sayangnya, ada yang mengambil langkah yang tidak dikehendaki Tuhan untuk mendapatkan anak, seperti Sara yang mendorong Abraham untuk mengambil Hagar, hambanya, dan mempunyai anak dari dia. Tindakan ini telah menimbulkan dukacita bagi umat manusia selama ribuan tahun. Baik Lea maupun Rahel memberikan hamba-hamba mereka kepada Yakub, supaya melahirkan anak-anak. Sayangnya, salah seorang putranya, yaitu Dan, telah menjadi duri di dalam kehidupan saudara-saudaranya sepanjang banyak generasi. Saya juga mengetahui adanya wanita-wanita yang tidak menikah, tetapi ingin memiliki anak di luar pernikahan hanya demi memenuhi keinginan mereka sendiri, tanpa memikirkan konsekuensinya.



Kunjungan kepada Perawan Maria


1:26-27 – “Dalam bulan yang ke enam Allah menyuruh malaikat Gabriel pergi ke sebuah kota di Galilea bernama Nazaret, kepada seorang perawan yang bertunangan dengan seorang bernama Yusuf dari keluarga Daud; nama perawan itu Maria.”


Lokasi geografis dari kunjungan ini perlu dipahami. Galilea meliputi suatu area di Israel bagian Utara yang secara kasar merupakan sebagian dari warisan suku Naftali. Wilayah ini terbentang dari Gunung Karmel di barat sampai ke Samaria di selatan, dan dari Sungai Yordan di timur sampai ke daerah yang sekarang ini menjadi perbatasan antara Israel dan Lebanon. Selama masa Yesus, wilayah ini didiami oleh orang-orang dari banyak negeri. Alasannya adalah bahwa pada waktu bangsa Asyur menaklukkan Israel utara, bangsa Israel dideportasi ke bagian-bagian lain dari kerajaan Asyur dan digantikan dengan orang-orang bukan Yahudi.


Selain itu, yang memberikan kontribusi terhadap jumlah penduduknya adalah kolonisasi yang bersifat wajib terhadap daerah itu oleh orang-orang dari negeri lain, seperti yang kita baca di dalam 2 Raja-raja 17:24: “Raja Asyur mengangkut orang dari Babel, dari Kuta, dari Awa, dari Hamat dan Sefarwaim, lalu menyuruh mereka diam di kota-kota Samaria menggantikan orang Israel; maka orang-orang itu pun menduduki Samaria dan diam di kota-kotanya.” Daerah itu diberi nama “wilayah bangsa-bangsa lain” di dalam Yesaya 8:23 karena penduduknya berasal dari berbagai macam bangsa. Campuran banyak sekali orang inilah yang berada dalam kegelapan spiritual yang ditetapkan untuk melihat Terang besar dari dunia––yakni Tuhan Yesus sendiri. Di Galilealah sebagian besar mukjizat Yesus terjadi. Akan tetapi, daerah ini tidak diperkenan oleh orang-orang Yahudi karena adanya percampuran itu. Bahkan Natanael berkata, “Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?” (Yoh. 1:46). Di mata orang Yahudi ortodoks, barangkali inilah salah satu tempat yang paling tidak mungkin dipilih Allah untuk membesarkan Sang Mesias. Namun, bagi orang-orang yang mata rohaninya terbuka, wilayah itu disebutkan di dalam Yesaya 9:1-2.


“… kepada seorang perawan yang bertunangan dengan seorang bernama Yusuf dari keluarga Daud; nama perawan itu Maria.” Tentunya, kalimat ini merupakan konfirmasi dari nubuat di dalam Yesaya 7:14: “Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan memberikan kepadamu suatu pertanda: Sesungguhnya, seorang perempuan muda mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia akan menamakan Dia Imanuel.”


1:28 – “Ketika malaikat itu masuk ke rumah Maria, ia berkata: ‘Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau.’” Salam ini jelas berarti bahwa Allah akan bermurah hati kepada Maria dan bahwa ia sudah diterima oleh-Nya untuk mengandung Putra tunggal-Nya. Ini bukan berarti (seperti yang dinyatakan sejumlah orang) bahwa ia sendiri merupakan sumber perkenanan atau bahwa ia memiliki kuasa untuk memberikan kemurahhatian kepada orang lain. Di sini terdapat perbedaan yang sangat jelas. Maria hanyalah alat bagi Tuhan. Manusia tidak boleh menyembah alat, melainkan Tuhan saja.


1:29-30 – “Maria terkejut mendengar perkataan itu, lalu bertanya di dalam hatinya, apakah arti salam itu. Kata malaikat itu kepadanya: ‘Jangan takut, hai Maria, sebab engkau beroleh kasih karunia di hadapan Allah.’” Kita harus ingat bahwa Maria hanya seorang remaja, dan kunjungan malaikat ini tentunya bisa membingungkan dirinya. Namun, lagi-lagi Tuhan memberikan kepastian yang penuh kemurahan. Di sini kita melihat pengulangan seperti halnya dengan Nuh. Maria telah “beroleh kasih karunia di hadapan Allah” dan akan diberkati oleh-Nya secara luar biasa. Dan sekarang Gabriel menyebutkan secara rinci berkat itu.


1:31 – “Sesungguhnya engkau akan mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau menamai Dia Yesus.” Alasan untuk pemilihan nama ini diberikan di dalam Matius 1:21: “Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka.” Yesus berarti “Juruselamat”, dan di dalam Perjanjian Lama ini setara dengan Yosua; karena itu, pertukaran nama-nama ini ada di dalam Ibrani 4:8.


1:32 – “Ia akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang Mahatinggi. Dan Tuhan Allah akan mengaruniakan kepada-Nya takhta Daud, bapa leluhur-Nya.” Gabriel memberikan pengumuman bahwa baik Yohanes maupun Yesus akan menjadi besar. Dalam bahasa Yunani, kata untuk besar adalah “mega” yang kita satukan dengan sesuatu yang luar biasa besar dan berkuasa. Jadi, kata ini dipilih untuk mengekspresikan kebesaran dari kedua orang nabi ini.


Selanjutnya, Gabriel memberikan penjelasan bahwa Yesus adalah satu-satunya Putra Allah dan bahwa Ia adalah Putra yang lebih besar yang dijanjikan kepada Raja Daud. Salomo adalah pewaris takhta Daud dalam generasi itu; karena itu, Salomo adalah gambaran dari Putra terbesar Daud. Jelas sekali di dalam Mazmur 72 bahwa Daud melompati Salomo dan melihat kepada Putranya yang terbesar––Tuhan Yesus Kristus. Mazmur 72:1-2, 4-5 mengatakan, “Ya Allah, berikanlah hukum-Mu kepada raja dan keadilan-Mu kepada putera raja! Kiranya ia mengadili umat-Mu dengan keadilan dan orang-orang-Mu yang tertindas dengan hukum! … Kiranya ia memberi keadilan kepada orang-orang yang tertindas dari bangsa itu, menolong orang-orang miskin, tetapi meremukkan pemeras-pemeras! Kiranya lanjut umurnya selama ada matahari, dan selama ada bulan, turun-temurun!”


Kita baca di dalam Mazmur 72:7,8,11,17: “Kiranya keadilan berkembang dalam zamannya dan damai sejahtera berlimpah, sampai tidak ada lagi bulan! Kiranya ia memerintah dari laut ke laut, dari sungai Efrat sampai ke ujung bumi! … Kiranya semua raja sujud menyembah kepadanya, dan segala bangsa menjadi hambanya! … Biarlah namanya tetap selama-lamanya, kiranya namanya semakin dikenal selama ada matahari. Kiranya segala bangsa saling memberkati dengan namanya, dan menyebut dia berbahagia.”


1:33 – “dan Ia akan menjadi raja atas kaum keturunan Yakub sampai selama-lamanya dan Kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan.” Gabriel melanjutkan dengan mengutip sifat kekal kerajaan Kristus. Hal ini merupakan kebenaran yang ditekankan oleh Nabi Daniel: “Maka pemerintahan, kekuasaan dan kebesaran dari kerajaan-kerajaan di bawah semesta langit akan diberikan kepada orang-orang kudus, umat Yang Mahatinggi: pemerintahan mereka adalah pemerintahan yang kekal, dan segala kekuasaan akan mengabdi dan patuh kepada mereka” (Dan. 7:27). Namun, kita perlu perhatikan bahwa hal ini hanya akan terjadi setelah Kedatangan Kristus yang ke Dua.


1:34-35 – “Kata Maria kepada malaikat itu: ‘Bagaimana hal itu mungkin terjadi, karena aku belum bersuami?’ Jawab malaikat itu kepadanya: ‘Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan disebut kudus, Anak Allah.’” Tanggapan Maria bukanlah seruan ketidakpercayaan seperti tanggapan Zakharia, namun lebih merupakan sebuah kebingungan. Kondisi mengandung ini bukan hanya sebuah peristiwa teologis yang mencengangkan, tetapi, ingatlah, hal ini juga melibatkan tindakan fisik yang tidak pernah ada sebelumnya di dalam sejarah umat manusia. Tak ada contoh yang bisa dipakai Maria sebagai patokan untuk ia kaitkan. Sekarang Gabriel melanjutkan.


1:36-37 – “’Dan sesungguhnya, Elisabet, sanakmu itu, ia pun sedang mengandung seorang anak laki-laki pada hari tuanya dan inilah bulan yang ke enam bagi dia, yang disebut mandul itu. Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil.’” Hal ini dikatakan untuk memberikan dorongan kepada Maria supaya ia menyadari bahwa Allah sedang bergerak di dalam kehidupan orang-orang lain dan terutama orang tersebut adalah yang dikenalnya, orang yang mendapat julukan “mandul”. Jelas, semua orang di dekat Elisabet sudah kehilangan harapan untuk dia bisa memiliki anak.


Sekarang datanglah deklarasi kemenangan terkait kuasa Allah kita. “Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil.” Betapa seringnya kita harus diingatkan oleh para nabi tentang keajaiban dan kebesaran Allah kita, seperti yang kita baca di dalam Yeremia 32:27: “Sesungguhnya, Akulah TUHAN, Allah segala makhluk; adakah sesuatu apa pun yang mustahil untuk-Ku?” Tuhan sendiri mengutip perkataan Gabriel kepada murid-murid-Nya nyaris kata demi kata: “tetapi bagi Allah segala sesuatu mungkin” (Mat. 19:26). Karena itu, biarlah iman terhadap Allah ini juga ada di dalam hati kita, supaya ketika Allah memilih untuk memberikan janji kepada kita, maka kita akan menanggapinya seperti yang dilakukan Maria.


1:38 – “Kata Maria: ‘Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmu itu.’ Lalu malaikat itu meninggalkan dia.” Ucapan ini bukan sekadar pernyataan iman terhadap kuasa Allah yang mahakuasa, tetapi juga sebuah sikap menerima yang kudus atas perasaan malu yang harus ditanggungnya selama sisa hidupnya. Ini sungguh-sungguh merupakan cemoohan yang dilemparkan dengan nada ejekan oleh ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi kepada Yesus sekitar 30 tahun kemudian: “Kami tidak dilahirkan dari zinah” (Yoh. 8:41).


1:39-40 – “Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung berjalan ke pegunungan menuju sebuah kota di Yehuda. Di situ ia masuk ke rumah Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet.” Sekarang Maria datang kepada satu-satunya orang yang dapat memahami dirinya karena mereka berdua telah mendapat kunjungan dari malaikat yang sama. Alangkah diberkatinya kita dalam pengalaman spiritual kita jika kita menemukan seseorang yang berpikiran sama dengan kita yang darinya kita bisa mendapatkan kenyamanan dan penghiburan di sepanjang perjalanan hidup dari bumi menuju ke surga.


Perjalanan tersebut cukup sulit pada masa itu, terutama bagi seorang wanita muda yang sedang berada dalam tahap-tahap awal kehamilan. Ia telah datang dari Galilea ke perbukitan Yehuda, yang terletak di sebelah timur Yerusalem. Setelah melewati perjalanan dua atau tiga hari dengan berjalan kaki, ia pun masuk ke rumah saudara sepupunya. Perbedaan usianya sangatlah besar. Elisabet bisa jadi sudah berusia sekurang-kurangnya 50 tahun, sementara Maria masih seorang anak remaja. Sekarang kita melihat tindakan-tindakan Roh Kudus yang meneguhkan keadaan dari kedua orang wanita tersebut.


1:41-43 – “Dan ketika Elisabet mendengar salam Maria, melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus, lalu berseru dengan suara nyaring: ‘Diberkatilah engkau di antara semua perempuan dan diberkatilah buah rahimmu. Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku?’”


Pastilah waktu itu menjadi sebuah saat yang penuh kemuliaan bagi mereka bertiga ketika Elisabet mulai bernubuat. Saat itu Tuhan berbicara secara nubuatan kepada Maria melalui saudara  sepupunya sendiri. Kehendak Tuhan adalah memberikan dorongan semangat kepada Maria bahwa ia sungguh-sungguh diberkati Tuhan. Tujuan-Nya adalah menghilangkan perasaan takut dan ragu-ragu yang kita semua rentan memilikinya, bahkan ketika Tuhan sudah mengunjungi kita secara individu. Kita semua butuh dihiburkan, dan baik Elisabet maupun Maria luar biasa dikuatkan melalui karunia nubuat. Wah, Elisabet benar-benar berbicara dengan penuh keberanian!


Untuk pertama kalinya, dalam ayat 43, terdapat sebuah konfirmasi langsung tentang fakta bahwa di dalam rahimnya ia mengandung Putra Allah. Hal ini merupakan sesuatu yang tidak bisa Maria bagikan kepada orang lain, karena siapa yang akan percaya kepadanya? Sesungguhnya, kepada kita diberi tahu di dalam Lukas 2:19 bahwa “Maria menyimpan segala perkara itu di dalam hatinya dan merenungkannya.” Ia pasti sudah menghadapi cemoohan dari semua kenalannya dan barangkali ia sudah dituduh berbohong, menghujat dan berfantasi, dan kondisi dirinya pasti sudah dipergunjingkan secara luas. Sekarang Elisabet melanjutkan dengan sukacita menceritakan kepada Maria tentang pengalamannya sendiri.


1:44 – “Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai kepada telingaku, anak yang di dalam rahimku melonjak kegirangan.” Bahkan walau masih berada di dalam kandungan, Yohanes Pembaptis terjalin di dalam Roh dengan Yesus, Satu-satunya yang akan ia beritakan kepada seluruh Israel. Di dalam ayat 45 ada sebuah dogma yang baik untuk kita semua perhatikan dan pahami.


1:45 – “Dan berbahagialah ia, yang telah percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari Tuhan, akan terlaksana.” Kebenaran ini berlaku bagi kita semua. Ini merupakan sebuah prinsip kehidupan iman yang bahkan sekalipun Tuhan sudah membuat janji kepada kita, penggenapan janji itu tetap didasarkan pada apakah kita mau menerimanya dengan hati beriman (bdgk. Ibr. 4:2).



Nyanyian Pujian Maria


1:46-55


1:46-47 – “Lalu kata Maria: ‘Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku.” Ini merupakan salah satu pujian nubuatan yang paling indah yang terdapat di dalam firman Tuhan. Ini bisa dibandingkan dengan pujian yang dinyanyikan oleh Hana atas lahirnya anaknya, Samuel, saat ia mempersembahkan anaknya itu untuk melayani Tuhan. Mari kita lihat secara singkat pendahuluan pujian Hana.


“Lalu berdoalah Hana, katanya: ‘Hatiku bersukaria karena TUHAN, tanduk kekuatanku ditinggikan oleh TUHAN; mulutku mencemoohkan musuhku, sebab aku bersukacita karena pertolongan-Mu. Tidak ada yang kudus seperti TUHAN, sebab tidak ada yang lain kecuali Engkau dan tidak ada gunung batu seperti Allah kita” (1 Sam. 2:1-2). Perilaku memuliakan Tuhan seperti ini dengan suara kita adalah yang paling menyenangkan Tuhan kita.


Dalam setiap kesempatan kita harus berusaha meninggikan Tuhan dan mengangkat-Nya tinggi-tinggi. Dengan melakukan hal ini, kita mengakui bahwa tidak ada Allah lain, hanya Tuhan kita.


“Dan hatiku bergembira karena Allah, Juruselamatku.” Ketika kita bersukacita di dalam Tuhan, Ia pun dipermuliakan. Saat kita bersukacita, kita mengatakan bahwa adalah sebuah hak istimewa untuk menjadi subyek di dalam kerajaan-Nya.


1:48 – “Sebab Ia telah memperhatikan kerendahan hamba-Nya. Sesungguhnya, mulai dari sekarang segala keturunan akan menyebut aku berbahagia.” Sekarang, dalam sebuah nyanyian, Maria merenungkan berkat yang Tuhan sudah anugerahkan kepadanya. Pertama-tama ia merenungkan posisinya di dalam kehidupan sebagai seorang gadis kecil dari kota yang dipandang rendah, Nazaret. Namun, ia menyadari bahwa suatu hari nanti semua wanita akan menganggapnya sebagai yang paling diberkati di antara wanita. Namanya akan selamanya dihormati. Ini juga merupakan sebuah janji yang diberikan secara nubuatan kepada Tuhan di dalam Mazmur 45:18: “Aku mau memasyhurkan namamu turun-temurun; sebab itu bangsa-bangsa akan bersyukur kepadamu untuk seterusnya dan selamanya.” Ini juga merupakan sebuah janji kepada hamba-hamba pilihan-Nya yang dengan sepenuh hati menyembah Dia dan setia kepada-Nya.


1:49 – “Karena Yang Mahakuasa telah melakukan perbuatan-perbuatan besar kepadaku dan nama-Nya adalah kudus.” Sekarang ia membandingkan kebesaran-Nya dengan kerendahan dirinya, sebelum menyimpulkan dengan pernyataan bahwa Dia adalah kudus. Ini diucapkan karena fakta bahwa Dia melakukan segala sesuatu menurut kekudusan kehendak-Nya, artinya tidak ada pilih kasih atau kegelapan dengan Dia, karena semuanya dikerjakan di dalam terang wajah-Nya. Segala perbuatan dan keputusan-Nya terkait ciptaan-Nya mutlak benar dan dengan motif yang paling murni.


1:50 – “Dan rahmat-Nya turun-temurun atas orang yang takut akan Dia.” Sekarang Maria menyebut aspek sifat Allah yang Ia sangat senang memanifestasikannya – yaitu aspek penuh rahmat/belas kasihan. Allah memperkenalkan diri kepada Musa dengan perkataan yang menakjubkan: “TUHAN, TUHAN, Allah penuh belas kasihan dan pengasih, panjang sabar, berlimpah kasih-Nya dan setia-Nya” (Kel. 34:6 KJV).


Allah adalah Allah yang penuh belas kasihan. Sebagaimana Tuhan sendiri berfirman, “Aku akan menaruh belas kasihan.” Namun, belas kasihan-Nya selektif, “Sebab Ia berfirman kepada Musa: ‘Aku akan menaruh belas kasihan kepada siapa Aku mau menaruh belas kasihan dan Aku akan bermurah hati kepada siapa Aku mau bermurah hati.’” (Rm. 9:15). Lalu, kepada siapakah Ia berkenan menunjukkan belas kasihan-Nya? Selalu kepada orang-orang yang mempunyai rasa takut yang penuh hormat dan yang hidup dengan lembut hati di hadapan-Nya (bdgk. Mzm. 103:11, 1 Raj. 21:27-29 KJV).


Hal lainnya adalah bahwa belas kasihan yang sama yang kita terima dari Allah dapat diteruskan kepada keturunan kita, seperti dalam kasus Raja Daud. Allah menunjukkan belas kasihan kepada banyak dari keturunan Daud di masa depan karena Daud mampu menyanyikan belas kasihan Tuhan yang sudah Tuhan tunjukkan kepadanya.


Karena kita telah menjadi penerima belas kasihan Tuhan di dalam hidup kita, maka marilah kita menjadi orang-orang yang bersukacita di dalam belas kasihan Tuhan supaya anak-anak kita mengenal belas kasihan Tuhan terhadap banyak generasi yang akan datang. Sungguh sebuah hak istimewa yang luar biasa untuk dapat meninggalkan warisan kepada anak-anak kita.


1:51 – “Ia memperlihatkan kuasa-Nya dengan perbuatan tangan-Nya dan mencerai-beraikan orang-orang yang congkak hatinya.” Maria merenungkan kebenaran yang terdapat di seluruh isi Kitab Suci; Allah menentang orang-orang sombong dan menunjukkan anugerah-Nya kepada yang rendah hati. Ia menyingkirkan orang sombong yang meninggikan diri melawan Dia dan mencerai-beraikannya ke empat penjuru angin dengan tangan-Nya yang penuh kuasa dan terulur.


1:52 – “Ia menurunkan orang-orang yang berkuasa dari takhtanya dan meninggikan orang-orang yang rendah.” Orang-orang yang menduduki posisi-posisi yang mulia di muka bumi dan meninggikan dirinya sendiri dan melawan kehendak Allah akan disingkirkan. Barangkali kita bisa mengingat raksasa seperti Goliat yang menantang pasukan Israel, namun tumbang oleh satu butir batu dari umban seorang anak gembala. Demikian juga, ada wanita-wanita yang diturunkan. Hagar dibuang karena anaknya, Ismael, mengolok-olok Ishak, sang anak perjanjian. Isebel dilemparkan dari atas jendela oleh hambanya, dan Wasti kehilangan takhtanya karena kesombongan.


1:53 – “Ia melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar, dan menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan hampa.” Ini merupakan prinsip kerajaan Allah dan diucapkan untuk kita di dalam Matius 5:6 pada waktu Kristus mengajar: “Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, karena mereka akan dipuaskan.” Hal ini bisa dikontraskan dengan sikap sombong jemaat Laodikia di dalam Kitab Wahyu yang berpikir bahwa mereka telah mencapai puncak spiritualitas. Akan tetapi, penilaian Tuhan terhadap mereka sangat berbeda.


Walau mereka mengganggap diri mereka “kaya, telah memperkaya diri, dan tidak kekurangan apa-apa”, maka Tuhan memandang mereka sebagai “melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang” (Why. 3:17). Kebenaran ini bisa diilustrasikan di dalam kehidupan si kembar, Esau dan Yakub. Esau menganggap remeh hak kesulungannya, sementara Yakub mendambakannya. Esau mendapatkan barang-barang dunia ini, tetapi Yakub menerima berkat-berkat kekal dan menjadi seorang pangeran bersama Allah.


1:54-55 – “Ia menolong Israel, hamba-Nya, karena Ia mengingat rahmat-Nya, seperti yang dijanjikan-Nya kepada nenek moyang kita, kepada Abraham dan keturunannya untuk selama-lamanya.” Dengan demikian, Yakub (atau Israel) diingat secara kekal oleh Allah, namun tentang Esau tertulis bahwa mereka adalah orang-orang yang terhadap mereka Tuhan murka sampai selama-lamanya (Mal. 1:4). Pada saat Tuhan kembali pada Kedatangan-Nya yang ke Dua, Ia akan menyelamatkan Yakub tetapi akan menjatuhkan murka-Nya yang dahsyat ke atas Esau. “’Siapa dia yang datang dari Edom, yang datang dari Bozra dengan baju yang merah, dia yang bersemarak dengan pakaiannya, yang melangkah dengan kekuatannya yang besar?’ ‘Akulah yang menjanjikan keadilan dan yang berkuasa untuk menyelamatkan!’” (Yes. 63:1).


Kita baca di dalam Yesaya 63:6: “Aku memijak-mijak bangsa-bangsa dalam murka-Ku, menghancurkan mereka dalam kehangatan amarah-Ku dan membuat semburan darah mereka mengalir ke tanah.” Yesaya 34:6 mengatakan, “TUHAN mempunyai sebilah pedang yang berlumuran darah dan yang penuh lemak, yaitu darah anak-anak domba dan kambing-kambing jantan dan lemak buah pinggang domba-domba jantan. Sebab TUHAN mengadakan penyembelihan korban di Bozra dan pembantaian besar di tanah Edom.”


Yesaya 34: 9-10 melanjutkan deskripsi kehancuran itu: “Sungai-sungai Edom akan berubah menjadi tér, dan tanahnya menjadi belerang; negerinya akan menjadi tér yang menyala-nyala. Siang dan malam negeri itu tidak akan padam-padam, asapnya naik untuk selama-lamanya. Negeri itu akan menjadi reruntuhan turun-temurun, tidak ada orang yang melintasinya untuk seterusnya.”


“Seperti yang dijanjikan-Nya kepada nenek moyang kita, kepada Abraham dan keturunannya untuk selama-lamanya.” Jadi, Tuhan akan menghormati semua janji-Nya kepada Abraham, Ishak, dan Yakub. Ia akan memberikan kepada mereka seluruh tanah Kanaan sebagai warisan mereka, dan berkat-berkat lainnya, tetapi hal ini akan terjadi pada Kedatangan-Nya yang ke Dua.


1:56 – “Dan Maria tinggal kira-kira tiga bulan lamanya bersama dengan Elisabet, lalu pulang kembali ke rumahnya.” Mengingat besarnya jumlah orang yang akan berkumpul untuk kelahiran yang ajaib dari Yohanes, secara natural Maria tidak menginginkan dirinya menjadi bahan ejekan atau penghinaan, namun ia juga tidak ingin melewatkan peristiwa yang penuh berkat itu.



Kelahiran Yohanes Pembaptis


1:57 – “Kemudian genaplah bulannya bagi Elisabet untuk bersalin dan ia pun melahirkan seorang anak laki-laki.” Ada sukacita besar ketika di dalam kepenuhan waktu Tuhan Dia menggenapi janji-Nya. Dalam hal ini, seorang anak, tetapi bagi kita ketika apa yang Ia janjikan terwujud pada waktu yang telah ditetapkan, alangkah besar sukacita yang kita alami!


1:58 – “Ketika tetangga-tetangganya serta sanak saudaranya mendengar, bahwa Tuhan telah menunjukkan rahmat-Nya yang begitu besar kepadanya, bersukacitalah mereka bersama-sama dengan dia.” Tanda adanya kedewasaan spiritual adalah pada saat orang-orang dapat bersukacita ketika ada orang lain menerima berkat dari Tuhan. Ini memenuhi perintah yang terdapat di dalam Roma 12:15: “Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah dengan orang yang menangis!” Ini juga merupakan tindakan menjaga hukum terutama yang berbunyi: “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi” (Mat. 7:12). 


1:59 – “Maka datanglah mereka pada hari yang kedelapan untuk menyunatkan anak itu dan mereka hendak menamai dia Zakharia menurut nama bapanya.” Terdapat sebuah penekanan besar atas fakta bahwa hukum dijaga secara ketat dan perintah Imamat 12:3 diindahkan: “Dan pada hari yang ke delapan haruslah dikerat daging kulit khatan anak itu.” 


Ritual penyunatan ditetapkan di dalam Kejadian 17:10-12: “Inilah perjanjian-Ku, yang harus kamu pegang, perjanjian antara Aku dan kamu serta keturunanmu, yaitu setiap laki-laki di antara kamu harus disunat; haruslah dikerat kulit khatanmu dan itulah akan menjadi tanda perjanjian antara Aku dan kamu. Anak yang berumur delapan hari haruslah disunat, yakni setiap laki-laki di antara kamu, turun-temurun: baik yang lahir di rumahmu, maupun yang dibeli dengan uang dari salah seorang asing, tetapi tidak termasuk keturunanmu”


Penyunatan merupakan tindakan secara fisik mengerat daging yang ada pada seseorang ketika ia dilahirkan. Akan tetapi, hal ini memiliki konotasi spiritual yang lebih penting. Rasul Paulus menulis, “Sebab yang disebut Yahudi bukanlah orang yang lahiriah Yahudi, dan yang disebut sunat, bukanlah sunat yang dilangsungkan secara lahiriah. Tetapi orang Yahudi sejati ialah dia yang tidak nampak keyahudiannya dan sunat ialah sunat di dalam hati, secara rohani, bukan secara hurufiah. Maka pujian baginya datang bukan dari manusia, melainkan dari Allah” (Rm. 2:28-29). 


Karena itu, Tuhan telah memberikan gambaran tentang arti spiritual dari penyunatan di dalam Perjanjian Lama, yang mengatakan: “Dan TUHAN, Allahmu, akan menyunat hatimu dan hati keturunanmu, sehingga engkau mengasihi TUHAN, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, supaya engkau hidup” (Ul. 30:6). Penyunatan fisik melambangkan pekerjaan spiritual yang telah dikerjakan di dalam hati kita oleh Pedang Allah, yakni firman-Nya. Ini adalah untuk mengerat daging, yakni sifat-sifat dosa dari natur yang telah jatuh yang bersamanya kita dilahirkan.


Kembali kepada teks kita, para tetangga menginginkan agar bayi tersebut diberi nama sesuai nama ayahnya, Zakharia. Hal itu lazim dilakukan, juga adat kebiasaan bahwa para tetangga memilihkan nama untuk seorang bayi.


1:60-61 – “tetapi ibunya berkata: ‘Jangan, ia harus dinamai Yohanes.’ Kata mereka kepadanya: ‘Tidak ada di antara sanak saudaramu yang bernama demikian.’” Cara normal untuk memilih nama adalah dengan menghormati kerabat si anak dengan memberinya nama sesuai nama kerabatnya itu – karena itu, usulannya adalah anak itu diberi nama sesuai nama ayahnya. Namun, Elisabet berkata, “Jangan.” Tentu saja, hal itu adalah ketaatannya terhadap perintah malaikat Gabriel untuk menamai anak itu Yohanes.


1:62 – “Lalu mereka memberi isyarat kepada bapanya untuk bertanya nama apa yang hendak diberikannya kepada anaknya itu.” Teringat bahwa ayah anak itu tidak bisa berbicara, mereka pun berusaha berkomunikasi dengannya dengan cara terbaik yang bisa mereka lakukan. Namun, Zakharia yang mengerti pertanyaan mereka, memberikan isyarat supaya mereka membawakan kepadanya batu tulis yang merupakan sepotong kayu datar yang dilapisi lilin di mana ia akan menuliskan kata-kata dengan sebuah alat yang ujungnya tajam.


1:63 – “Ia meminta batu tulis, lalu menuliskan kata-kata ini: ‘Namanya adalah Yohanes.’ Dan mereka pun heran semuanya.” Ada penguatan yang sangat tegas atas perkataan Gabriel di sini. Ia tidak menulis, “Kami telah memutuskan untuk memberinya nama Yohanes”, tetapi ia menuliskan pernyataan tentang sebuah fakta, “Namanya adalah Yohanes.” Anak ini sudah diberi nama oleh Allah.


Yohanes artinya “anugerah”. Pembawa pesan Tuhan ini, yang mempersiapkan jalan bagi Tuhan, dengan namanya memberitakan keagungan kunjungan Allah kepada umat-Nya. Selain itu, Yohanes juga memberitakan Injil kasih karunia.


1:64 – “Dan seketika itu juga terbukalah mulutnya dan terlepaslah lidahnya, lalu ia berkata-kata dan memuji Allah.” Ketaatan membawa kelepasan, seperti yang diilustrasikan di dalam ayat ini. Dalam ketidakpercayaannya, Zakharia telah menantang pesan Gabriel sehingga menjadi bisu. Dan sekarang melalui ketaatannya, lidahnya dibebaskan dan mulutnya penuh dengan pujian.


1:65 – “Maka ketakutanlah semua orang yang tinggal di sekitarnya, dan segala peristiwa itu menjadi buah tutur di seluruh pegunungan Yudea.” Peristiwa ini adalah mukjizat Tuhan, dan semua yang menyaksikan dan mendengarnya diliputi oleh kekaguman atas manifestasi kuasa Allah. Hal ini benar-benar merupakan efek dari lawatan Allah kepada kita secara pribadi.


1:66 – “Dan semua orang, yang mendengarnya, merenungkannya dan berkata: ‘Menjadi apakah anak ini nanti?’ Sebab tangan Tuhan menyertai dia.” Tanda-tanda luar biasa ini menimbulkan banyak ketegangan dan spekulasi di tengah-tengah penduduk wilayah itu tentang akan menjadi apakah Yohanes nantinya. Kita harus memperhatikan bahwa hal ini tidak dilakukan secara rahasia, tetapi banyak orang yang menyaksikan mukjizat yang dianugerahkan kepada Zakharia itu.


1:67-68 – “Dan Zakharia, ayahnya, penuh dengan Roh Kudus, lalu bernubuat, katanya: ‘Terpujilah Tuhan, Allah Israel, sebab Ia melawat umat-Nya dan membawa kelepasan baginya,’” Di sini lagi-lagi kita melihat campur tangan ilahi lainnya dari Roh Kudus, yaitu dengan adanya Elisabet dan Maria, untuk meneguhkan peristiwa-peristiwa yang sangat penting ini yang saat itu terjadi di dalam sejarah Israel. Sebagaimana tertulis, “Sungguh, Tuhan ALLAH tidak berbuat sesuatu tanpa menyatakan keputusan-Nya kepada hamba-hamba-Nya, para nabi” (Am. 3:7).


Selanjutnya, Zakharia memulai ucapan nubuatannya pada ayat 68, “Terpujilah Tuhan, Allah Israel, sebab Ia melawat umat-Nya dan membawa kelepasan baginya,” Yang ia maksudkan adalah lawatan Allah yang sudah lama dinanti-nantikan oleh umat-Nya, Israel––yakni kedatangan Mesias yang diberkati. Pembebasan dari kuk Roma dan segala kuasa asing adalah yang dipercaya Israel bahwa Mesias mereka yang terkasih akan membawanya kepada mereka. Akan tetapi, ada sesuatu yang jauh lebih besar daripada kebebasan nasional dan politik yang ada dalam pikiran Tuhan dengan mengutus Putra-Nya––dan itu adalah menebus kita dari dosa-dosa kita dan semua belenggu akibat kejatuhan ke dalam dosa. 


1:69 – “Ia menumbuhkan sebuah tanduk keselamatan bagi kita di dalam keturunan Daud, hamba-Nya itu,” “Tanduk keselamatan” ini yang merupakan Juruselamat umat manusia, diturunkan dari Raja Daud.


1:70 – “––seperti yang telah difirmankan-Nya sejak purbakala oleh mulut nabi-nabi-Nya yang kudus––“ Ada banyak sekali nubuat Mesianik di dalam Perjanjian Lama; beberapa di antaranya yang sudah disebutkan bertalian dengan kedatangan Kristus ke Israel. Tuhan sendiri menunjukkan perkataan nubuat itu di dalam Lukas 24:25: “Lalu Ia berkata kepada mereka: ‘Hai kamu orang bodoh, betapa lambannya hatimu, sehingga kamu tidak percaya segala sesuatu, yang telah dikatakan para nabi!’” Lukas 24:44 menyebutkan, “Ia berkata kepada mereka: ‘Inilah perkataan-Ku, yang telah Kukatakan kepadamu ketika Aku masih bersama-sama dengan kamu, yakni bahwa harus digenapi semua yang ada tertulis tentang Aku dalam kitab Taurat Musa dan kitab nabi-nabi dan kitab Mazmur.’”  


1:71 – “untuk melepaskan kita dari musuh-musuh kita dan dari tangan semua orang yang membenci kita,” Tak diragukan lagi, kata penindasan dan penganiayaan dapat merangkum sejarah umat Israel, karena musuh-musuh mereka terus-menerus mengelilingi mereka dan menyerang mereka sepanjang seluruh generasi. Hasrat membara dari semua orang Israel adalah perdamaian. Bahkan hingga hari ini saat kita menjalani kehidupan masih ada keributan di tanah Israel, dan juga ada hasrat dari banyak pihak untuk mendapatkan perdamaian dengan harga berapa pun. Namun keselamatan itu, yang sifatnya militer, hanya akan tercapai ketika Raja Damai datang di awan-awan di langit dan menginjak-injak musuh-musuh Israel di bawah kaki-Nya.


1:72 – “untuk menunjukkan rahmat-Nya kepada nenek moyang kita dan mengingat akan perjanjian-Nya yang kudus,” “Perjanjian yang kudus” adalah perjanjian yang dibuat Tuhan dengan Abraham di dalam Kejadian 15:18: “Pada hari itulah TUHAN mengadakan perjanjian dengan Abram serta berfirman: ‘Kepada keturunanmulah Kuberikan negeri ini, mulai dari sungai Mesir sampai ke sungai yang besar itu, sungai Efrat.” Di dalam perjanjian itu, Allah memberikan tanah Kanaan kepada Abraham; tetapi itu mencakup jauh lebih dari sekadar tanah. Itu meliputi penebusan kekal yang akan dicapai di tanah itu, bukan hanya untuk keturunan Abraham, melainkan untuk semua bangsa. Belas kasihan ini, janji-janji ini, dan perjanjian yang kudus ini, selanjutnya diteruskan kepada Ishak dan Yakub.


1:73 – “yaitu sumpah yang diucapkan-Nya kepada Abraham, bapa leluhur kita, bahwa Ia mengaruniai kita,” Sumpah ini diberikan di dalam Kejadian 22:16-17 setelah Abraham rela mempersembahkan anaknya, Ishak, di atas mezbah: “kata-Nya: ‘Aku bersumpah demi diri-Ku sendiri––demikianlah firman TUHAN––: Karena engkau telah berbuat demikian, dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku, maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang di langit dan seperti pasir di tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki kota-kota musuhnya.’” 


1:74-75 – “supaya kita, terlepas dari tangan musuh, dapat beribadah kepada-Nya tanpa takut, dalam kekudusan dan kebenaran di hadapan-Nya seumur hidup kita.” Pikiran utama yang terdapat di dalam benak dan literatur orang-orang Yahudi adalah kebebasan dari musuh-musuh mereka, dan pikiran itu sekali lagi muncul ke permukaan di dalam nubuat ini. Raja Daud berkata di dalam Mazmur 120:7, “Aku ini suka perdamaian, tetapi apabila aku berbicara, maka mereka menghendaki perang.” 


“dalam kekudusan dan kebenaran di hadapan-Nya seumur hidup kita.” Bangsa Israel akan mengalami kebenaran dan kekudusan pada waktu Kristus datang kembali. Mereka akan dibebaskan dari semua musuh mereka dan melayani Tuhan Allah mereka dalam kebenaran dan kekudusan. Inilah tujuan akhir yang telah dinyatakan dari 70 minggu yang ditetapkan atas Israel sebagaimana yang disebutkan di dalam Daniel 9:24. Setelah melewati Masa Kesusahan Besar, Israel akan siap menerima Rajanya. Nama-Nya adalah Tuhan Kebenaran kami.


Karena Israel menolak Kristus dan perjanjian-Nya yang baru, maka mereka tidak mempunyai kuasa untuk menjadi benar atau kudus, meskipun sisa-sisa orang Yahudi adalah orang-orang percaya (Rm. 11:1-7) dan telah menerima semua berkat perjanjian yang baru. Hanya ketika Yesus datang untuk yang ke dua kalinya Israel akan menjadi bangsa yang saleh. Namun, karena Kristus, Gereja mempunyai kuasa untuk menjadi benar dan kudus. Tuhan rindu agar umat-Nya melayani-Nya dalam kebenaran dan kekudusan.


1:76 – “Dan engkau, hai anakku, akan disebut nabi Allah Yang Mahatinggi; karena engkau akan berjalan mendahului Tuhan untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya,” Pada zaman dahulu seorang raja harus memiliki seseorang yang akan melangkah di depannya untuk mengumumkan kedatangannya. Itulah pelayanan Yohanes, yang memiliki hak istimewa yang unik untuk bergerak sebelum Raja di atas segala raja, mempersiapkan hati umat melalui pertobatan untuk menerima Raja Israel. Pelayanan Yohanes untuk menyiapkan umat bagi Tuhan telah dinubuatkan oleh Yesaya: “Ada suara yang berseru-seru: ‘Persiapkanlah di padang gurun jalan untuk TUHAN, luruskanlah di padang belantara jalan raya bagi Allah kita!’” (Yes. 40:3). 


1:77 – “untuk memberikan kepada umat-Nya pengertian akan keselamatan yang berdasarkan pengampunan dosa-dosa mereka,” Di sini kita melihat tujuan saat ini dari kedatangan Tuhan yang pertama––Ia menjadi Juruselamat manusia. Kelepasan dari penindasan politik akan menunggu hingga Kedatangan-Nya yang ke Dua.


1:78-79 – “oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah kita, dengan mana Ia akan melawat kita, Surya pagi dari tempat yang tinggi, untuk menyinari mereka yang diam dalam kegelapan dan dalam naungan maut untuk mengarahkan kaki kita kepada jalan damai sejahtera.’” Dalam belas kasihan Allah yang tak terbatas itulah Ia tidak meninggalkan kita untuk binasa dalam dosa-dosa kita, penghukuman yang sangat pantas kita terima. Sebaliknya, Ia telah mengutus Putra-Nya untuk mati bagi kita dan untuk menyelamatkan kita dari dosa-dosa kita. Ia telah mengunjungi kita karena belas kasihan-Nya yang lembut.


Di dalam bacaan ini Yesus dinyatakan sebagai “surya pagi”, yang artinya fajar atau terbitnya sinar. Zakharia membangun tema ini dengan mengatakan, “untuk menyinari mereka yang diam dalam kegelapan dan dalam naungan maut untuk mengarahkan kaki kita kepada jalan damai sejahtera.” Ini adalah kutipan dari Yesaya 9:1: “Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan telah melihat terang yang besar; mereka yang diam di negeri kekelaman, atasnya terang telah bersinar.” (Lihat Yesaya 9:1-2). Terutama mereka yang tinggal di tanah Galilea akan melihat Terang dunia itu. Di Galilea pula Kristus telah melakukan sebagian besar mukjizat-Nya.


1:80 – “Adapun anak itu bertambah besar dan makin kuat rohnya. Dan ia tinggal di padang gurun sampai kepada hari ia harus menampakkan diri kepada Israel.” Sejak usia dini Yohanes berada di padang gurun Yehuda di dekat tempat di mana kedua orang tuanya menetap. Ia tumbuh kuat di dalam Tuhan dan berada di sana hingga waktu yang telah ditentukan ketika ia dinyatakan kepada bangsa Israel. Perlu diperhatikan bahwa baik Yohanes maupun Yesus menghabiskan sebagian besar masa hidup mereka dalam persiapan untuk melakukan pelayanan mereka.


Karena itu, kita tidak boleh kesal hati bila Tuhan memanggil kita masuk ke masa-masa berada di antara rak-rak buku atau di Sekolah Tinggi, tersembunyi dari pelayanan yang aktif. Kita tidak boleh berpikir bahwa hidup kita sia-sia––jauh dari itu! Justru masa-masa itulah yang paling penting karena masa-masa itu akan menentukan apakah kita telah mempelajari banyak pelajaran dengan benar atau tidak. Di dalam masa persiapan yang tersembunyi itulah kita diasah untuk dipakai oleh Tuhan dan dimampukan untuk mencapai titik sasaran yang sudah ditetapkan-Nya bagi hidup kita.




PASAL 2


2:1 – “Pada waktu itu Kaisar Agustus mengeluarkan suatu perintah, menyuruh mendaftarkan semua orang di seluruh dunia.” Menurut sejarawan Suetonius, orang yang disebut Kaisar ini sesungguhnya bernama Oktavius atau Oktavian hingga 27 SM saat ia diberi nama Agustus oleh senat di Roma. Ia lahir pada tanggal 23 September 63 SM di rumah besar pedesaan milik kakeknya di dekat Veltrae di Wilayah Palatin. Ia diberi sebutan pewaris takhta oleh Yulius Kaisar dan memimpin kekaisaran setelah melakukan pembunuhan terhadap Yulius Kaisar pada Ides Maret (tanggal 15 Maret). Ia memerintah pertama-tama dengan Antoni selama 12 tahun, dan kemudian sendirian selama 44 tahun berikutnya hingga kematiannya pada pukul 3 siang pada tanggal 19 Agustus tahun 14 M.


Dalam 35 hari lagi ia akan mencapai usia 76. Ia adalah seorang pemimpin yang memungkinkan penyebaran kekristenan dalam masa Pax Romana [Damai Romawi] yang mengizinkan kebebasan bepergian ke seluruh wilayah Kekaisaran. Secara kepribadian, ia adalah seorang homoseksual yang keperempuan-perempuanan dan seorang pezina yang berurat berakar, sekaligus seorang yang sangat kejam yang sama sekali tidak memiliki belas kasihan kepada orang-orang yang ditahannya. Dialah yang memerintah pada masa kelahiran Yesus. 


2:2 – “Inilah pendaftaran yang pertama kali diadakan sewaktu Kirenius menjadi wali negeri di Siria.” Ini merupakan pendaftaran yang pertama dari dua kali pendaftaran yang dicatat di dalam Perjanjian Baru. Yang lain adalah pada tahun 6 M, seperti yang disebutkan di dalam Kisah Para Rasul 5:37: “Sesudah dia, pada waktu pendaftaran penduduk, muncullah si Yudas, seorang Galilea. Ia menyeret banyak orang dalam pemberontakannya, tetapi ia juga tewas dan cerai-berailah seluruh pengikutnya.” 


Kirenius dua kali menjadi gubernur Siria. Ia pertama kali menjabat posisi itu pada sekitar dekade pertama Sebelum Masehi dan yang ke dua pada tahun 6-9 M. Pada waktu Kaisar mengumumkan pendaftaran, itu adalah masa ketika Kirenius menjadi gubernur Siria untuk yang pertama kali, kira-kira pada tahun 5 SM.


2:3 – “Maka pergilah semua orang mendaftarkan diri, masing-masing di kotanya sendiri.” Bagaimanapun juga, ketetapan yang ia buat tentang pendaftaran semua penduduk di dalam kerajaan itu, memperhatikan perasaan orang-orang Yahudi dan mengizinkan mereka untuk pergi ke kampung halaman mereka. Hal ini sesuai dengan sikap Agustus yang memberi perhatian kepada kebiasaan dari bangsa-bangsa yang ditundukkan, terutama terhadap bangsa Israel yang secara langsung diperintah oleh Herodes.


2:4 – “Demikian juga Yusuf pergi dari kota Nazaret di Galilea ke Yudea, ke kota Daud yang bernama Betlehem,––karena ia berasal dari keluarga dan keturunan Daud––“ Faktor penting di seputar kelahiran Juruselamat kita tidak boleh terlewatkan. Kota Betlehem, yang berarti “Rumah Roti” merupakan tempat kelahiran yang sesuai bagi Dia yang adalah “Sang Roti Hidup”. Lebih jauh lagi, sebagai kota asli di mana Daud dilahirkan, Betlehem dengan jelas memperkenalkan Yesus sebagai Anak Daud yang lebih besar.


2:5 – “supaya didaftarkan bersama-sama dengan Maria, tunangannya, yang sedang mengandung.” Yusuf membawa Maria dalam perjalanan ini karena dalam hukum Yahudi, meskipun mereka belum hidup bersama, pertunangan dapat diartikan bahwa mereka dianggap sebagai pasangan yang sudah menikah yang statusnya hanya dapat diputuskan oleh tindakan perceraian.


Di dalam adat-istiadat Yahudi, seorang pria dan wanita disebut suami dan istri bahkan selagi masih bertunangan. Lihat Matius 1:18-19 di mana kebenaran ini dibuktikan.


2:6 – “Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin,” Waktu Tuhan selalu sempurna. Dalam hal ini, ketetapan dari Kaisar Roma memenuhi kehendak Allah dalam pemilihan tempat kelahiran Juruselamat kita. Alangkah menakjubkan menyadari bahwa setiap orang di surga dan di bumi dipakai untuk menyelesaikan kehendak Bapa, meski ada sejumlah orang yang benar-benar tidak menyadari bagian yang mereka mainkan.


Sikap tunduk Yusuf dan Maria terhadap ketetapan pihak otoritas telah membantu terlaksananya kehendak Allah yang sempurna di dalam kelahiran Yesus. Ini merupakan pelajaran yang harus kita masukkan ke dalam hati, seperti yang ditulis Rasul Paulus di dalam Roma 13:1: “Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintah yang di atasnya, sebab tidak ada pemerintah, yang tidak berasal dari Allah; dan pemerintah-pemerintah yang ada, ditetapkan oleh Allah.” Dalam ketaatan kepada ketetapan pemerintah, tangan Tuhan menuntun umat-Nya, kecuali tentu saja apabila ketetapan tersebut bertentangan langsung dengan ayat-ayat Kitab Suci.


Dalam hal seperti itu, orang Kristen diharapkan dituntun oleh hati nurani mereka sendiri seperti Nabi Daniel. “Demi didengar Daniel, bahwa surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia ke rumahnya. Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa serta memuji Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya. (Dan. 6:11).


2:7 – “dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan, karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan.” Kelahiran Yesus terjadi di tempat yang paling sederhana. Palungan adalah tempat makan hewan di dalam kandang yang biasa ada di halaman. Pemilik penginapan tidak akan menyediakan apa-apa kecuali barangkali jerami dan makanan ternak untuk hewan.
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